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Lampiran 1.1 Formulir Pengajuan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.2 Surat Pengantar Kerja Profesi 
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Lampiran 1.3 Formulir Penerimaan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.4 Lembar Harian Pelaksanaan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.5 Lembar Bimbingan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.6 Formulir Rencana Tindak Lanjut Pemantauan Kerja Profesi 
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Lampiran 2.1 Praktikan Saat Melakukan Kerja Profesi 
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Lampiran 2.2 Praktikan Saat Melakukan Diskusi Bersama Tim Rekan Kerja 
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Lampiran 2.3 Praktikan Bersama Pembimbing Kerja 
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Lampiran 2.4 Praktikan Bersama Seluruh Rekan Kerja 
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LAMPIRAN C 

Lampiran 3.1 Transkrip Wawancara kak Nabila Rudiono (Junior Associate)  

 

Ade  : “Hi kak, kak maaf aku mau nanya kalau boleh tau di bawah Affiliate 

itu ada apa aja ya kak divisinya?” 

Kak Nabila  : “Hi Dee, jadi kita under Affiliate itu ada 2 divisi lagi sebenernya 

yaitu ada divisi project (ini kita) sama RM. RM itu relationships management.”  

Ade  : “Hooo I see kak, berarti under affiliate itu ada 2 divisi yaa kak? 

Project sama RM?” 

Kak Nabila : “Yesss betul Dee” 

Ade  : “Maaf kak aku mau nanya lagi kalau perbedaan jobdesc antara 

divisi project sama RM itu apa ya kak?” 

Kak Nabila : “Kalau misalkan project itu umumnya dia lebih ke internal de, tapi 

kalo RM ini dia lebih ngurus ke eksternal kita.” 

Ade  : “Ohhh I see kak, berarti RM lebih banyak berhubungan sama pihak 

eksternal ya kak?” 

Kak Nabila : “Iya Dee, betul betul.” 

Ade  : “Okaayy kak thank you so much kak Nabila.” 

Kak Nabila : “Anytimee Dee” 
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Lampiran 3.2 Transkrip Seminar Marketing Onboarding Shopee – Bunga 

Wijaya 

 

Kak Bunga Wijaya : “Jadi pertama-tama gue pengen jelasin nih sedikit tentang 

Shopee departemen apa aja yang dukung dan support bisnis kita secara umum 

mungkin temen-temen sekarang kan berada di tim marketing yah, tapi di luar itu 

semua ini yang lagi gue share di sini adalah departemen atau divisi besar yang 

membantu Shopee selain marketing. Kita coba bahas satu-satu ya yang pertama 

ada tim tech, apa sih tim tech ini. Shopee sendiri itu kan bisnisnya adalah aplikasi 

tentunya kan untuk menjalankan suatu aplikasi butuh tim teknologi yang support 

apakah ada buffnya UI and UX nya, jadi tim tech ini yang membantu kita dalam 

fungsi itu. Nah nanti, kedepannya kalo temen-temen disini ada mungkin yang dari 

tim live stream dan tim campaign pasti nanti ada banyak banget berhubungan 

sama tim tech ini. nah yang kedua berhubungan sama tim Business Development 

mereka ini adalah divisi yang mendukung Shopee dari segi bisnis. Tim BD adalah 

tim yang membantu membangun hubungan yang baik atau partnerships atau 

relasi kepada seller biasa atau brand yang ada di Shopee dan tentunya 

perencanaan strategi khusus untuk membesarkan Shopee dari sisi seller. Ketiga 

ada HR tugasnya memberikan pelayanan segala sesuatu untuk kelancaran para 

karyawan atau pekerja Shopee. Lalu keempat ada marketing, ya temen-temen tau 

lah ya kita marketing yang ngedrive dari sisi user ataupun order kemudian yang 

temen-temen tau kita ada kampanye setiap bulannya dan kampanye-kampanye 

kecil lainnya yang dilakukan divisi marketing ini yang masuk ke dalam marketing 

project. Ada juga yang bisa kita bilang masuk ke dalam push nya kita ada juga tim 

Social Media, Brand, ada tim OM, dsb. Selanjutnya ada tim operation yang bisa 

dibilang dibalik layar tapi juga gak kalah penting dari tim-tim lainnya salah satunya 

adalah Costumer Service yang membantu menjawab serta mendengarkan 

keluhan para costumer dan seller. Kemudian ada tim fraud, menjaga kecurangan 

ketika sedang ada kampanye. Kemudian ada tim yang gak kalah penting yaitu 

business intelligence yang membantu mengolah atau menganalisis data untuk 

mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan apakah tepat sasaran atau tidak. 

Nah ini untuk siapa sih sebenernya orang-orang dibalik Marketing Shopee? Briliant 

Mind atau otak otak di balik Shopee? Di sini ada tiga director, yang pertama 

mungkin udah pada cukup tau dan sering liat di livestream atau kadang lagi baca 
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artikel tentang Shopee mungkin Namanya ada di artikel-artikel tersebut. Beliau 

adalah Handhika Djahja atau yang bias akita panggil dengan Dhika atau Mas 

Dhika. Beliau adalah Executive Director dari Shopee Indonesia. Jadi Dhika secara 

ga langsung kesehariannya ialah ngawasin Marketing dari Shopee berjalan. Dhika 

biasanya juga ingetin kita-kita saat kampanye berjalan. Dhika juga selalu kasih 

feedback mengenai insight baru atau project-project dari Marketing Shopee. Lalu, 

yang kedua selain Dhika ada Monica Viona, mungkin di sini di project udah pada 

kenal dan Monica ini juga termasuk manager gue yaa temen-temen. Jadi, Monica 

ini merupakan Director pertama yang bertanggung jawab dalam membantu dalam 

project growth untuk menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan 

mendapatkan user baru, menaikkan download atau install Aplikasi Shopee, dan 

meningkatkan new buyer pada aplikasi Shopee. Selanjutnya, Monica gak 

sendirian ada Director kedua yaitu Jerry Gunawan, Mas Jerry ini bertanggung 

jawab terhadap seluruh external marketing seperti campaign branding, pembuatan 

jingle untuk campaign, Mungkin udah pada familiar juga dengan jingle Shopee 

COD, itu beliau otak dibaliknya. Lalu ada social media, dan seluruh media  atau 

Eksternal channel yang digunakan untuk mempromosikan campaign Shopee. 

Selanjunya ada beberapa divisi utama di Marketing, yang pertama Campaign 

Team tugas nya yaitu merencanakan campaign (Big Campaign, Monthly 

Campaign, Secondary Campaign) dari mulai planning, eksekusi sampai ke tahap 

evaluasi. Memastikan selalu ada inovasi baru dari setiap campaign yang akan 

berjalan dan bisa diterima oleh masyarakat serta menjawab kebutuhan 

masyarakat khususnya sobat Shopee. Selanjutnya ada Segment Team yang 

bertanggung jawab untuk membesarkan order, GMP, dan user base dari seluruh 

kategori yang dimiliki oleh Shopee. Lalu ada Growth Team, gue juga termasuk 

dalam team ini. Growth ini fokus terhadap seluruh campaign yang bertujuan untuk 

meningkatkan download, user, dan new buyer Shopee, Lalu yang terakhir yaitu 

Brand & Marketing Partnerships Team yang bertanggung jawab untuk bekerja 

sama dengan tim BD (Business Development) agar dapat bekerja sama dengan 

brand-brand besar yang ada di Shopee. Serta mengajak seluruh brand untuk 

bekerja sama dengan Shopee seperti melakukan launch product baru di Shopee. 

Selanjutnya, Marketing sendiri ada beberapa Sub-divisi yang mungkin temen-

temen juga tergabung di dalamnya. Pertama itu ada Creative & Communication, 

mereka bertanggung jawab untuk membantu seluruh kebutuhan kampanye seperti 
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membuat Copywriting campaign yang dapat diterima dan dimengerti oleh target 

sasaran (user, customer, dan Sobat Shopee). Kedua ada, External Channels. 

Merka membantu untuk mempromosikan seluruh campaign Shopee agar bisa 

menjangkau audiens lebih luas lagi (seluruh Indonesia) dengan menggunakan 

seluruh media eksternal. Eksternal Channels terdiri dari Affiliates, bertanggung 

jawab terhadap Shopee Affiliate Program untuk bekerja sama dengan Influencer 

dan KOL (Key Opinion Leader) khususnya Nano Influencer dan KOL untuk 

mempromosikan produk yang diperjual oleh Star/Premium Seller di aplikasi 

Shopee. Influencer dan KOL akan mendapatkan komisi setelah melakukan 

promosi produk melalui media sosial nya (Facebook, Instagram, TikTok, YouTube, 

dan Twitter). Praktikan sendiri tergabung dalam Marketing Affiliate Team. Shopee 

Affiliates Program sendiri dibentuk dengan tujuan agar para Influencer (Nano 

Influencer) dan KOLs dapat mendorong pesan campaign Shopee Indonesia. 

Social Media, bertanggung jawab untuk mengelola seluruh media sosial Shopee 

Indonesia. Online Marketing, bertanggung jawab untuk menangani media online 

marketing Shopee Indonesia seperti FB atau IG Ads, Twitter Ads, TikTok Ads, 

Seller Project, dan SEO. KOL (Key Opinion Leader), bekerja sama dengan Affiliate 

team untuk mengelola dan mempertahankan hubungan yang baik dengan para 

Influencer  dan KOLs khususnya Macro dan Mega Influencer dan KOLs untuk 

mendukung seluruh campaign Shopee. Public Relations, bertanggung jawab 

untuk menangani seluruh kegiatan PR Shopee Indonesia seperti press release, 

press conference, media gathering or media relations, crisis and issue handling, 

dan internal communications. Partnerships, bekerja sama dengan Finance Team 

untuk menangani seluruh aktivitas kerja sama dengan bank. Lalu ini ada team 

Engagement Platforms & Community Managemennt, mereka bertugas untuk 

menjalin relasi yang baik terhadap seluruh komunitas yang ada di Shopee. Lalu 

terakhir ada Campaign Ops & Marketing Ops, mereka bertanggung jawab 

terhadap seluruh visual promosi (Microsite pada aplikasi Shopee)  yang akan 

digunakan untuk campaign Shopee.” 


